BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan Belajar siswa kelas X Akutansi SMK Negeri 1 Sidikalang yang
ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
memiliki tingkatan persentase sebagai berikut, yaitu pada Faktor Internal,
indikator faktor fisiologis sebesar 16,42 %, indikator kecerdasan sebesar
8,35 %, indikator bakat sebesar 6,19 %, indikator minat sebesar 19,42 %,
indikator motivasi sebesar 34,03 %, indikator perhatian sebesar 15,59 %,
sedangkan pada Faktor Eksternal, indikator faktor keluarga sebesar 25,85
%, indikator faktor sekolah sebesar 63,77 % dan indikator faktor
masyarakat sebesar 10,38%

2. Faktor yang paling dominan pada kesulitan belajar siswa kelas X Akutansi
SMK Negeri 1 Sidikalang dalam pembelajaran bahasa indonesia yaitu,
pada _Faktor Internal adalah indikator motivasi dan indikator minat
sedangkan_pada Faktor Eksternal yang paling dominan adalah Faktor

sekolah..

50



51

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dikemukakan saran-saran yang
dapat digunakan sebagai masukan dalam analisis kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun saran peneliti adalah:

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia di kelas X Akutansi SMK Negeri 1
Sidikalang, sebaiknya mengajarkan pembelajaran dengan model dan
media pembelajaran yang lebih bervariasi agar meningkatkan minat dan
membangun motivasi dari siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dan lebih memperhatikan sudah sejauh mana siswa memahami materi
yang diajarkan melalui tugas dan pengulangan pembelajaran.

2. Bagi para pelajar, perlu mengembangkan motivasi belajar Bahasa
Indonesia dengan cara banyak membaca buku mengenai materi
pembelajaran Bahasa Indonesia, menanyakan materi yang belum dipahami
dan meningkatkan pengetahuan siswa melalui berbagai sumber.

3. Bagi para peneliti lainnya yang ingin meneliti kesulitan belajar siswa
sebaiknya memahami konsep dari kesulitan belajar siswa dan
memperhatikan siswa dalam mengisi angket yang tidak benar-benar

menjawab sesuaiidengan fakta.



